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MOTTO :

Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu,
dan sesungguhnya yang demikian itu berat,

kecuali bagi orang-orang yang khusw’.

(QS : Al Bagarah : 45)

Dan janganiah kamu berputus asa dari rakhmad
Allah SWT, karena sesungguhnya tidak ada yang
berputus asa dari rakhmad Allah SWT, kecuali

orang-orang yang kafir.

(QS : Yusuf: 87)

v



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SKRIPSI INI KUPERSEMBAHKAN UNTUK
SEMUA YANG TERBAIK

Ayahanda Bambang Yusdianto Dan Ibunda Susilowati
Yang Kucintai, Kusayangi Dan Kuhormati Untuk
Doa Dan Kasih Sayang Yang Tulus

Kakak-Kakakku Tersayang, Mbak Erdin C&n'stian
Dan Mas Agus Budi Santoso
Untuk Begitu Banyak Kasih Sayang Dan Perhatiannya

Someone Spesial “M2N” Yang Kusayangi Atas Support
Motivasi, Perhatiannya Dan Kasih Sayangnya

Teman-Temanku Feni, Yanti, Rina

Untuk Motivasi, Kasih Sayang Dan Perhatiannya


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

R N G ST IS TP TRR Dy g T ey X -

KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim,

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas
rahmat, hidayah dan inayah-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi
dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Tabungan
Pada Bank-Bank Umum Milik Negara Di Kabupaten Jember Tahun 1989-2002".
Penulis menyadari bahwa dalam menyelesaikan tugas ahir ini banyak mengalami
hambatan dan rintangan tetapi dengan bekal pengetahuan dan pengalaman yang
minim, maka pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan.

Upaya yang penulis lakukan tidak akan dapat berjalan dengan baik dan
lancar tanpa bimbingan dan bantuan serta motivasi yang sangat berarti bagi
penulis. Untuk itu tidaklah berlebihan apabila penulis menyampaikan rasa terima
kasth yang tulus kepada :

1. Bapak Drs. Badjurni, ME selaku Dosen Pembimbing 1 yang télah memberikan
bimbingan dan pengarahan vang berarti demi terselesaikannya penulisan

skripst int.

2

Ibu Dra. Riniati, MP selaku Doser Pembimbing 1l vang dengan penuh
perhatian telah memberikan bimbingan dan arahan serta saran-saran yang
sangat berharga. |

Bapak DR. Sarwedi, MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Jember
beserta staf dan segenap Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi atas bekal

159

IImu Pengetahuan yang disampaikan.

4. Bapak Pimpinan Bank Indonesia Jember beserta stafnya, khususnya Bapak
Aryo yang telah memberikan fasilitas data yang diperlukan.

S. Bapak Kepala Kantor Statistik Kabupaten Jember beserta stafnya telah
memiberikan fasilitas data vang diperlukan. ’

6. Ayahanda dan Ibunda tercinta atas segala dorongannya baik moral maupun
materiil.

7. Sudarmono tersayang, Feni, Yanti, Rina, untuk kasih sayang, perhatian dan

.

nasehatnya selama im yang sangat berarti.

Vi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

8. Rekan-rekan sealmamater yang telah banyak memberikan saran maupun kritik
dalam penyelesaian penulisan skripsi ini.
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Untuk itu diharapkan adanya saran dan krittk yang membangun
demi Kkesempurnaan skripst ini. Harapan penulis semoga skripsi int dapat

bermanfaat Khususnya bagi penulis dan bagi yang memerlukan.

Jember, Desember 2004 Penulis

Vil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

l

:

DAFTAR ISI

Halaman
p Bt R S ISP OO ol S e |
Malsmon PENgERIIED ... o0 v il o rail i s s st e e Lo G i
HNIaan PEISCRERE ...l e e SRR e 1i
gyt 00 RORBARVERRES TSI ot O U v, vy 1 o v
TETSCINBAINN gl . s oppemmmtns. oo osainihiios s e TR e v
Kl POtier o o .. 00 IR S e i T vi
BIRERIDTS ......occo o MR < <= chosprrsbosnonncaosnessnssvan B vl - L N viii
Ut Tabebe S 7. . . i N s S X1
Palmr Gambdi......... GE L R X1i
DRI . . B i i i S L X1i1
BABI PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah ... i ]
1.2. RemsartMaslgh ...................o..coion. o P B 4
1.3. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian ........... . ... R 5
Lo b TREENSLItNG .. ..o . el T 5
LA OB TR0 . i i b i i o r oo 5
BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA
2.1, Tinjaugn Fenelitan BREETIIE: . i iaririsr oronesreserasanssapaiss 6
2.2 Lo TOWMIN i L e Ll s 7
2907 Polmrtian BRAKOMIUM ... oall® . 0. .o vl e 7
22.2. H3UUSH BafiRiUigiem D" 0 TR - 7
2235, TugaspoR@lcPamk Umbisr ©.....................cout il il 8
34, Pengertian-Fabungan. ..o, sl .05 . 8
2.2.5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat
Dalam Memilih Jenis Tabungan .............ccccooeviiiennne 9
2.2.6. Pengaruh Pendapatan Per Kapita Masyarakat
Terhadap Jumiah Tabungan ..., . gl il S 11

viil



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB III

BAB IV

2.2.7. Pengaruh Tingkat Bunga Tabungan Terhadap Jumlah
WOUMIIERIL 0. oo o e

2.3 BEIBERIS ... i udvtresnennioinisnmnesones Frsvuribmiaronin MR G SR
DU AN i e i O

METODE PENELITIAN

3.1 TR PRI e ... e
52. 70 SRR A -.................. OO L
3.3 4Mode AraliSis TUR . imme, ...l TR
PR E ORI .. o R e e

3.5. Definisi Variabel Operasional Dan Pengukurannya ................

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Sol. TOmbIILIRUIE ............cocvooeie o il R s i O s -
4.1.1. Sejarah Perkembangan Bank Umum Milik Negara D1
CAERDten JETRCT ...................BE LA
4.1.2. Jumlah Tabungan Masyarakat Pada Bank Umum
Milik Negara D1 Kabupaten Jember ...........................
4.1.3. Pendapatan Per Kapita Penduduk Kabupaten Jember .
4.1.4. Perkembangan Tingkat Bunga Tabungan Pada Bank
_ Umum Milik Negara Di Kabupaten Jember ................
4. . R . R R ke

LM AT e BT RS R |

4.2 2aengurNTIINCEN . b R e v iesiein]
4.2.3. Uji Ekonometrik (Ujt Asumsi Klasik) ... ......................

4.3. Pembahaéan .............. LU e R, YT R &
4.3.1. Pengaruh Tingkat Pendapatan Per Kapita Terhadap
Jumlah Tabungan Pada Bank-Bank Umum Milik

Negara Di Kabupaten Jember ............... T R o

4.3.2. Pengaruh Tingkat Bunga Tabungan Terhadap Jumlah
Tabungan Pada Bank-Bank Umum Milik Negara Di

Kabupaten Jember

........................................................

X

14
15
15

16
16
16
19
20

21

21

8

26
28
27
29
31

34

36



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1.

(N

(V'S

o

4 o

Jumlah tabungan masyarakat pada Bank Umum Milik Negara Di
Kabupaten Jeshber Tahun L0, i, .o civeitise i 0m iiong s 24
Pendapatan per kapita penduduk di Kabupaten Jember tahun 1989-2002 25

Tingkat bunga tabungan rata-rata pada Bank Umum Milik Negara Di

KabuDa IEmber ...l ... Sl bt 0T ot rie T i 27
Haptl AnalisisiRegresi Liniegiromnda .| ... A0 Sl v 0 il .- 28
i1 Serempais.atiyBersamasgama (Ul F) ... i o 5y 29
Uji ParsSWBLURE L) ... 00 (W oo oo ol G oo o NN ks 30
Perbandingan R’ regresi antar variabel bebas dengan R’ regresi awal. ... 32

X1



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Funest taDUngim IOV, ..o ...l ot e 12
2. Efek perubahan jumlah uang yang beredar terhadap tingkat bunga .......... 13

X11


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR LAMPIRAN

Uj1 Multikolinearitas (Uji Kleins) Regresi Antar Variabel

Lampiran

1. Raw Data

2. Hasil Uy Regresi Linier Berganda
L5

4. Hasil Uj1 Heteroskedastisitas

5. Daflar F tabel Untuk 5%

6. Daftar t tabel

7. Statistik d dart Durbin Watson :

penting 0,05.

Titik penting dari d; dan d, pada tingkat

X111



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

i{?r’“ iF ‘? Ly 'z}%“ml

BAB 1

Pendahuluan

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembangunan Nasional bertujuan untuk mewujudkan suatu
masyarakat yang adil dan makmur, material, spiritual berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Masar 1945. Pembargunan ekonomi scbagai bagian
dari pembangunan Nasional merupakan usaha bersama antara masyarakat
dan pemerintah untuk mengembangkan aktivitas ekonomi, perckonomian
dan meningkatkan output Nasional. Untuk merealisasikan pembangunan
ckonomi tersebut membutahkan dana yang cukup besar.

Sumber dana efektif dan potensial yang dibutuhkan untuk
meningkatkan investasi selain dari tabungan pemerintah dan masyarakat
juga dapat diperoleh dari bantuan luar negeri. Pada hakekatnya
pembangunan Nasional berlandaskan pada kemampuan sendiii, sedangkan
bantuan luar negeri hanyalah merupakan pelengkap. Pembangunan gkonomi
vang dilandasi demokrasi ekonomi memerlukan peranan aktif masyarakat
dalam pembangunan. Peran aktif masyarakat dalam pembangunan tersebut
antara lain dalam bentuk peningkatan tabungan, karena tabungan
mempunyai peranan vang strategis dalam pernbangunan secara ekonomis
sebagai alternatif pembiayaan pembangunan dan investasi. Upaya tersebut
harus dilakukan secara sungguh-sungguh terutama sejak .penerimaan
pemerintah dari sektor migas mengalami penurunan.

Usaha pemerintah untuk meningkatkan mobilisasi dana masyarakat
antaré lain dilakukan dengan menggalakkan penyimpanan kelebihan dana
masyarakat pada lembaga-lembaga perbankan yang berfungsi sebagai
pengumpul dan penyalur dana masyarakat. Akumulasi modal terjadi jika
sebagian dan pendapatan di tabung dan di investasikan dengan tujuan

memperbesar output dikemudian hari (Michael P. Todaro, 1989:11).
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Upaya untuk memobilisasi dana masyarakat oleh bank pada
hakekatnya mengandung dua aspek yaitu
a. Peningkatan sebagian dar penghasilan yang disisthkan untuk tabungan.
b. Peningkatan efektivitas dan efisiensi penggunaan dana tabungan yang

ada.

Sedangkan bagi pihak bank upaya memobilisasi dana masyarakat
merupakan masalah yang utama, sebab tanpa dana bank tidak dapat
berfungsi sama sekali. Dana bank adalah uang tunai ataupun aktiva lancar
vang dikuasal bank dan berasal dari masyarakat, bank dan lembaga
keuangan lainnya maupun pinjaman likuiditas dari Bank Indonesia.

Upaya mengumpulkan dana masyarakat, dilakukan bank dengan
menempuh dua cara yaitu pasif dan aktif. Pengumpulan dana secara pasif
yaitu dengan menampung simpanan masyarakat terutama Giro, sedangkan
cara aktif dilakukan dengan menjalankan operasi pengumpulan dana dalam
perbankan. Dana yang berasal dari masyarakat merupakan suatu modal yang
harus diputar oleh bank untuk menciptakan keuntungan. Dana tersebut dapat
berbentuk Giro (Demand Deposit), V'Deposito (Time Deposit) atau tébungan.
Giro merupakan simpanan pihak ketiga kepada bank yang penarikannya ,
dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, suratn‘f" perintah
pembayaran atau dengan pemindahbukuan. Deposito adalah simpanan dan
pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam
jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara deposan dengan pihak
pank. Umumnya jangka waktu yang ditawarkan pihak bank adalah 1 bulan,
3 bulan, 6 bulan, 12 bulan dan 24 bulan. Tabungan adalah simpanan pihak
keﬁga kepada bank vang penarikannya menurut syarat-syarat tertentu dan
tidak dapat diambil dengan cck (Suyatno, 1994:29).

Salah satu faktor yang mempengaruhi besarnya arus dana yang
ma uk ke bank adalah suku bunga. Dalam teori ekonomi suku bunga
dibedakan menjadi dua macam yaitu suku bunga nominal dan suku bunga

riil. Suku bunga nominal (Nominal Interest Rate) adalah suku bunga yang
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berlaku di pasar untuk instrumen-instrumen keuangan, sedangkan suku
bunga riil adalah suku bunga nominal yang disesuaikan terhadap inflasi
untuk menyeimbangkan perubahan daya beli.

Besarnya suku bunga diatur oleh bank, dimana tingkat bunga
maksimal ditentukan oleh Bank Sentral. Bank-bank dapat menawarkan
tingkat bunga berapapun tetapi umumnya tingkat bunga ditentukan
mendekati batas maksimal. Suku bunga yang tinggi dapat menarik
penabung dan meningkatkan arus dana dari luar ke dalam negeri. Dalam
suasana ekonomi biaya tinggi dimana daya beli masyarakat rendah dan
menyebabkan bank kekurangan dana dan tidak dapat menyalurkan kredit
secara maksimal, maka suku bunga yang tinggi tidak bisa mendorong
investasi produktif oahxan n'1endorong investasi spekulatif (Pokkana,
1996:4).

Sejak adanya Pakto 88 atau Paket Oktober 1988 yang memberikan
kemudahan dalam pendirian bank baru, pembukaan kantor cabang dan
pendirian Bank Perkereditan Rakyat (BPR), banyak bank baru maupun
kantor bank didirikan. Sampai dengan awal tahun 2000, jumlah bank
meningkat dengan cepat dari 630 bank menjadi 1.740 bank, jumlah kantor
bank bertambah hampir dua kali lipat yaitu dari 2.372 menjadi 4.500 kantor
bank, jumlah BPR melonjak dari 347 menjadi 8.053 BPR, jurnlah BRI Unit
naik dari 500 menjadi 3.066 Unit dan jumlah dana masyarakat yang berhasi]
dihimpun perbankan dengan jumlah kredit yang disalurkan meningkat
masing-masing hampir tiga kah lipat (Bank Indonesia, 2000:47).

Demikian juga yang terjadi di Kabupaten Jember, sejak dikeluarkan
déregulasi di bidang moncter dan perbankan pada Oktober 1988, beberapa
tahun kemudian jumlah bank dan kantor bank juga mengalami peningkatan,
yaitu 15 bank dan 25 kantor bank pada tahun 1990 menjadi 26 bank dan 37
kantor bank pada tahun 1997. Kantor bank disini meliputi kantor cabang,
kantor cabang pembantu (Bank Indonesia :1998). Pada tahun 1992 diketahui

ada perubahan besar dalam struktur perolehan sumber dana perbankan, jika
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pada periode sebelum tahun 1992 jumlah deposito mendominasi perolehan
sumber dana perbankan, maka sejak tahun 1992 tabungan mengambil alih
posisi tersebut.

Kenaikan jumlah tabungan yang lebih besar dibandingkan Deposito
dan Giro disebabkan karena setoran minimal untuk jems tabungan lebih
sedikit daripada Deposito dan Giro, jangka waktu pengambilan bisa
sewaktu-waktu apalagi pada saat im hampir disetiap bank umum dilengkapi
dengan fasilitas ATM (Automated Teller Machine).

Dana masyarakat yang berhasil dihimpun oleh bank-bank umum
pada dasarnya dipengaruht oleh tingkat pendapatan per kapita masyarakat,
serta semakin tingginya kesadaran masyarakat untuk menaburig. Menurut
Keynes, sebagian pendapatan masyarakat digunakan untuk konsumsi dan
sebagian lainnya digunakan untuk ditabung. Semakin besar pendapatan per
kapita semakin besar pula tingkat tabungan masyarakat (Sukirno, 1995:62),
sehingga dana masyarakat yang dikumpulkan oleh bank meningkat pula.

Tingkat bunga tabungan masth merupakan salah satu daya tarik bagi
masyarakat untuk menyimpan uangnya pada bank. Dengan demikian
semakin tinggi tingkat bunga akan mendorong keinginan masvarakat untuk
menabung schingga akan mempengaruhi jumlah simpanar masyarakat

(Nopirin, 1994:70).

1.2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut, maka dirumuskan permasalahan yaitu
“Bagaimana pengaruh pendapatan per kapiia masyarakat dan tingkat bunga
tabungan terhada;ﬁ jumleh tabungan pada bank-bank umum muilik négara di
Kabupaten Jember Tahun 1989.1 - 2002.1V”.
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1.3. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian i
1.3.1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertuyjuan untuk mengetahui besarnya pengaruh
pendapatan per kapita dan tingkat bunga tabungan terhadap jumlah
tabungan pada bank-bank umum milik negara di Kabupaten Jember Tahun

1989.1 - 2002.1V.

1.3.2. Kegunaan Penelitian

1. Sebagai informasi bagi pemerintah dan kalangan perbankan dalam
menentukan kebijaksanaan terutama dalam usaha menghimpun dana
masyarakat.

2. Sebagai informasi bagi peneliti lain yang mengadakan penclitian sejents.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Penelitian mengenai “Seberapa besar pengaruh faktor-faktor tingkat

pendapatan dan tingkat bunga tabungan dapat mempengaruhi jumlah

tabungan pada bank-bank umum “ telah banyak diteliti oleh peneliti

sebelumnya, seperti yang diteliti oleh Endah Yuliani di Wilayah Kerja Bank

Indonesia Cabang Kediri pada tahun 1998 dengan hasil kesimpulan sebagai

berikut :

]i

£

(]

Dengan meningkatnya pendapatan masyarakat maka semakin besar
keinginan masyarakat untuk menabung sehingga bank-bank umum dapat
meningkatkar. simpanan masyarakatnya.

Tingkat bunga tabungan vang ditawarkan oleh bank-bank umum di
Wilayah Kerja Bank Indouesia Cabang Kedirt mengalami fluktuasi dari
waktu ke waktu yang disesuaikan dengan keadaan perekonomian. Bank
dalam usahanya menarik dana yang lebth besar menawarkan tingkat
bunga vang bersaing schingga masyarakat akan lebih tertarik untuk
menabung. | ;
Hasil analisis regresi linier berganda mengenai pengaruh dari
pendapatan per kapita dan tingkat bunga tabungan terhadap jumlah
tabungan, setelah diuji secara serentak dengan menggunakan uji F
menunjukkan bahwa F hitung > F tabel yaitu 334,457 > 3,24 yang
berarti secara bersame-sama variabel bebas mempunyai pengaruh yang

nyata terhadap jumlah tabungan.
Setelah dilakukan regresi antara variabel bebas nilai R* sebesar 0,6028.

Dengan nilai R’ sebesar 0,6028 berarti dalam penelitian tersebut

terdapat kolinearitas ganda yang cukup tinggi.
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Penelitian ini sebagian besar sama dengan penelitian-penelitian yang

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, bedanya hanya pada lokasi dan waktu.

2.2. Landasan Teori
2.2.1. Pengertian Bank Umum

‘Dalam membahas suatu permasalahan yang berkaitan dengan
perbankan, perlu untuk dibahas terlebih dahulu pengertian dari bank. itu
sendiri. Menurut G.M Vernjn Stvart, bank merupakan suatu |cm5aga yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan kredit, baik dengan alat-
alat bukan milik sendiri ataupun dengan jalan mengedarkan alat tukar dalam
bentuk uang (Winardi, 1980:9). Adapun yang dimaksud dengan alat bukan
milik sendin terdiri dar uang yang diserahkan pihak ketiga kepada bank-
bank dan atau diciptakan oleh bank (Winardi, 1980:10).

Menurut Undar g-Undang Perbankan No 7 Tahun 1962 Bank Umum -
merupakan bank yang dapat memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Bank Umum dapai diselenggarakan atau dimiliki oleh
pemerintah, swasta nasionel, koperasi atau asing.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa bank umum adalah
lembaga keuangan yang memberikan kredit, utamanya kredit jangka pendek

dan memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.

2.2.2. Tujuan Bank Umum

Bank-bank pada umumnya bertujuan untuk memperoleh
keuntungan, vang tentu saja berkepentingan dengan hasil yang akan
diperoleh dari investas’ modal. Para nasabah juga berkepentingan untuk
- mendapatkan pelayanan jasa-jasa bank yang layak dari bank. Berdasarkan
hal tersebut bank mempunyai tujuan ganda dilihat dari sudut investor dan
deri sudut nasabah. Bank Indonesia sebagai Bank Sentral yang membina
dan mengawasi bank ainum harus ikut serta mendorong bank umum agar

dapat bertahan dan memenuhi kebutuhan masyarakat.
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Dengan demikian tujuan dari bank umum adalah memberikan
pelayanan kepada masyarakat dan sekaligus mencari keuntungan demi

kelangsungan usaha baak.

2.2.3. Tugas Pokok Bank Umum

Tugas pokok perbankan dibawah bimbingan serté pembinaan dari
Bank Indonesia sebagai Bank Sentral adalah untuk menghimpun dana dan
ma: varakat untuk diarahkan dalam sektor-sektor yang produktif dan
selanjutnya ditujukan untuk mempertinggi taraf hidup masyarakat.
Pengaturan kembali tata perbankan di Indonesia seperti yang tercantum
dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1967 tentang pokok-pokok
perbankan, dimaksudkan sebagai pembinaan sistem ekonomi Nasional yang
berlandaskan Pancasila vang menjamin berlangsungnya demokrasi ekonomi
dan bertujuan mencipiakan masyarakat adil dan makmur. Untuk mencapai
maksud tersebut maka segala potensi, inisiatif dan daya kreasi wajib
dimobilisasi dan dikembangkan sepenuhnya dalam batas-batas yang tidak
merugikan masyarakat luas.

Berdasarkan pada Undang-Undang Perbankan maka tugas pokok
dari bank umum adalah memberikan kredit bagi sektor-sektor yang

produktif’ dengan dana yang dihimpun dari masyarakat, serta memberikan

jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.

2.2.4. Pengertian Tabungan

Samuelson (1992:162) berpendapat bahwa tabungan merupakan
bagian darn pendapatan yang tidak dibelanjakan atau dikonsumsikan atau
sama dengan jumlah pendapatan dikurangi jumlah konsumsi. Simorangkir
(1989:20) mengartikan tabungen sebagai simpanan pihak ketiga kepada
bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat

tertentu vyang telah ditentukan. Winardi (1988:256) mendefinisikan
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tabungan secara populer sebagai jumlah uang yang ditarik oleh seorang
individu dari pendapatannya untuk investasi.

Besarnya tabungan masyarakat tergantung darn kesanggupan
menabung (ability to save) dan kemauan menabung (willigness to save).
Yang dimaksud dengan kesanggupan menabung atau boleh dikatakan
tingkat tabungan potensial adalah kemampuan suatu masyarakat untuk
memobilisasi tabungan dalam negeri. Hal tersebut terutama tergantung dari
tingkat pendapatan per kapita, distribusi pendapatan dan kesanggupan sektor
perusahaan untuk menabung, sedangkan yang dimaksud dengan kemauan
menabung adalah besarnya tabungan yang sebenarnya diciptakan oleh
masyarakat. Kemauan menabung ditentukan oleh tingkat perkembangan
badan-badan keuangan yang ada, tingkat bunga yang ditawarkan oleh
lembaga keuangan atas tabungan tersebut dan kemudahan-kemudahan yang
diberikan oleh lembaga keuangan itu sendiri serta sikap masyarakat
terhadap kegiatan menabung (Sukirno, 1995:354).

Tabungan masyarakat akan memberikan sumbangan pada usaha
pembangunan apabila nara penabung menggungkan tabungan  untuk
melaksanakan penanaman modal yang akan menghasilkan jumiah barang
dan jasa yang tersedia dalam masyarakat, atau tabungan yang ditempatkan
pada lembaga-lembaga keuangan dan selanjutnya lembaga keuangan
tersebut meminjamkannya kepada para pengusaha yang ingin melakukan

penanaman modal produktif.

2.2.5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Dalam
Memilih Jenis Tabungan
Setelah Pakto 88, banyak bank baru bermunculan dan berusaha
menghimpun dana masyarakat. Hal tersebut mengakibatkan munculnya
produk-produk tabungan sehingga masyarakat mempunyai banyak pilihan
untuk menyimpan uangnya dan lembaga perbankan memperoleh dana

tabungan yang meningkat.
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Secara keseluruhan faktor yang mempengaruhi masyarakat memilih

suatu jenis tabungan adalah sebagai berikut :

a. Pendapatan Penabung
Yaitu sejumlah uang yang diterima seseorang dari hasil usahanya.
Pendapatan bersih diperoleh dari pendapatan kotor dikurangi seluruh
biaya-biaya yang dikeluarkan. Pendapatan scseorang akan
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk menabung. Jika seseorang
mempunyai  pendapatan yang tinggi maka kecenderungan untuk
menabung juga tinggi.

b. Tingkat Konsumsi
Tingkat pendapatan yang tinggi dengan jumlah anggota keluarga yang
besar akan mengurangi kemampuan menabung, karena jumlah anggota
keluarga yang besar meningkatkan konsumsi keluarga yang besar pula
sehingge jumlah pendapatan sebagian besar digunakan untuk kebutuhan
konsumsi. Demikian pula sebaliknya bila tingkat pendapatan tinggi
dengan jumlah anggota keluarga sedikit maka kemampuan menabung
akan meningkat.

¢. Tingkat Pendidikan A
Tingkat pendidikan seseorang juga merupakan faktor penentu bagi
sikap dan pandangan seseorang dalam membelanjakan pendapatan yang
diterimanya. Jika pendidikan seseorang tinggi, maka informasi yang
diperoleh lebih banyak. Hal tersebut akan mempengaruhi pola pikir dan
sikapnya dalam menentukan dan memutuskan sesuatu. Pendidikan yang
tinggi semakin membuka peluang bagi seseorang untuk meningkatkan

pendapatannya dan pada gilirannya meningkat pula tabungan seseorang.
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2.2.6. Pengaruh Pendapatan Per Kapita Masyarakat Terhadap
Jumlah Tabungan
Salah satu faktor penting yang menentukan tingkat tabungan
masyarakat adalah tingkat pendapatan per kapita masyarakat itu sendiri,
dimana makin tinggi pendapatan makin besar tingkat tabungan yang
diciptakan oleh masyarakat (Sadono Sukirmo, 1985:353). Pendapatan
Nasional dibagi dengan jumlah penduduk disebut pendapatan per kapita.

~ Dengan demikian pendapatan per kapita menunjukkan tingkat hidup rata-

rata masyarakat. Meningkatnya pendapatan nasional berarti pula
kesejahteraan masyarakat meningkat. Masyarakat yang berpenghasilan
cukup tinggi mempunyai banyak pilihan dalam mengkonsumsikan
pendapatannya, sebaliknya bagi yang berpenghasilan rendah cenderung
mengkonsumsi jenis kebutuhan pokok. Besar kecilnya pendapatan yang
diterima dan po'a konsumsi mempengaruhi jumlah tabungan.

Rendahnya pendapatan masyarakat yang disebabkan karena resesi
ekonomi sedangkan kebutuhan hidup relatif tetap, menyebabkan
kemampuan menabung menurun. Nurkse (Sukirno, 1995:353) menyatakan
bahwa rendahnya tingkat pendapatan masyarakat diakibatkan oleh tingkat
produktivitas yang rendah yang pada gilirannya menyebabkan xemampuan
mienabung masyarakat yang rendah.

Demikian pula Keynes (Sukirno, 1995:78) juga mengatakan bahwa
besarnya tabungan dipengaruhi oleh pendapatan masyarakat. Hal tersebut
berarti jumlah pendapatan yang diterima masyarakat menjadi penentu utama

dari jumlah tabungan yang dilakukan oleh masyarakat.
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Secara graiis fungsi tabungan dapat digambarkan sebagai berikut :

Jumlah
Tabungan
S
S
S
0 / Yo Y, Y, Jumlah Pendapatan
/

Gambar 1: Fungsi Tabungan Keynes
Sumber : Sadono Sukirno, 1995:78

(ambar 1 menerangkan pandangan Keynes mengenai pénentuan
tingkat tabungan masyarakat. Kurva S adalah fungsi tabungan yaitu suatu
gans yang menggambarkan hubungan antara jumlah tabungan dengan
pendapatan masyarakat. Kurva S bermula dari nilai tabungan yang negatif
vang natk dari kin bawah ke kanan atas. Bentuk kurva S menggambarkan
sifat tabungan sebagai berikut -

a. Apabila tingkat pendapatan masyarakat rendah, tabungan masyarakat
juga rendah. Hal tersebut berarti masyarakat menggunakan tabungan
dimasa lalu untuk membiayai hidupnya, dan setelah pendapatan
nelebihi  tingkat pendapatan tertentu (Yo) masyarakat menabung
sebagian dar1 pendapatannya.

b. Semakin tinggi ingkat pendapatan masyarakat semakin besar pula

tabungan masyarakat. Apabila pendapatan sebesar Y, maka besarnya
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tabungan adalah S, dan bila tingkat pendapatan berada pada titik Y,
maka tabungan yang tercipta sebesar S.
Perubahan tingkat bunga menurut Keynes terjadi karena perubahan
permintaan ¢an penawaran vang dengan anggapan bahwa kekayaan hanya
terdin dan uang kas dan surat berharga. Pengaruh penawaran uang terhadap

tingkat bunga dapat dilihat pada gambar 2 :

Ti.gkat

Bunga \
1

| Likuidity
I3 Preference
0 My M2 M Jumlah Uang Beredar

Gambar 2 - Efek Perubahan Jumlah Uang Yang Beredar Terhadap Tingkat
Bunga (Nopirin, 1994.76).

Gambar 2 menunjukkan jumlah uang yang beredar semula M,
dengan tingkat bunga 1,. Bila terjadi peningkatan jumlah uang beredar maka
jumlah vang yang dipegang masyarakét lebih besar dari jumlah uang yang
diinginkan. Masyarakat akan mengalokasikan kelebihan uang kas dengan
cara membeli surat berharga, sehingga nilai surat berharga naik sedang
tingkat suku bunga turun yaitu di i1; sampai keinginan memegang sama
dengan jumlah uang yang ada (M;). Apabila jumlah uang beredar turun
menjadi M,, maka pada tingkat bunga 13 masyarakat mengalami kekurangan
uang yang dipegang dan berusezha memenuhi kekurangan tersebut dengan
menjual surat berharga sehingga tingkat bunga naik menjadi i,. Kenaikan ini
terus terjadi sampai jumiah uang yang ingin dipegang sama dengan jumlah

uang yang beredar, hal i terjadi pada tingkat bunga 1;.
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Teori daur hidup tentang tabungan menyebutkan bahwa orang akan
menabung banyak ketika penghasilannya relatif tinggi dibandingkan dengan
penghasilan rata-rata selama hidupnya, dan menggunakan tabungan itu
apabila penghasilannya relatif rendah dibandingkan dengan penghasilan

rata-rata selama hidupnya (Dornbusch, 1991:242).

2.2.7. Pengaruh Tingkat Bunga Tabungan Terhadap Jumlah

Tabungan

Tingkat bunga tabungan merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi minat masyarakat untuk menabung. Suku bunga merupakan
mekanisme yang digunakan dalam kebijakan moneter ekonomi modern.
Bila jumlah uang yang beredar meningkat orang merasa bahwa mereka
menyimpan uang lebih banyak dari yang diperlukan. Bila mereka melepas
kelebihan uangnya maka harga dari uang tersebut atau tingkat bunganya
akan berkurang. Begitu suku bunga turun, biaya investasi pun turun dan
perusahaan akan membeli lebih banyék mesin, peralatan dan sebagainya,
sementara rumah tangga pun akan membeli rumah, mobil dan lain
sebagainya. Peningkatan suku bunga dimaksudkan untuk meningkatkan
pengerahan dana yang bersumber dart dalam negeri.

Dana-dana tersebut akan digunakan untuk membiayai kegiatan
iﬁvcstasi sehingga mendorong kelancaran pembangunan. Hal tersebut
merupakan program utama bagi dunia perbankan di Indonesia. Rendahnya
tingkat bunga bank bagi nasabah akan mengurangi minat untuk menabung,
sehingga uang banyak terada di luar, tetapi bila tingkat bunga meningkat,
maka semangat menabung masyarakat juga akan meningkat (Wiyono,
1989:8).

Teori Klasik (Nopirin, 1994:73) menyatakan bahwa tabungan
merupakan fungsi dari tingkat bunga, artinya semakin tinggi tingkat bunga
semakin tinggi keinginan masyarakat untuk menabung. Pada tingkat bunga

yang tinggi masyarakat akan lebih terdorong untuk mengorbankan atau
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mengurangi pegeluaran konsumsi guna menambah tabungan. Investasi juga
tergantung dari tingkat bunga, makin tinggi tingkat bunga keinginan
investasi juga semakin kecil. Alasannya seorang pengusaha akan menambah
pengeluaran investasinva apabila keuntungan yang diharapkan dari investasi
lebih besar dan tingkat bunga yang harus dibayar. Untuk dana investasi
tingkat bunga merupakan ongkos bagi penggunaan dana (cost of capital).
Makin rendah tingkat bunga mendorong pengusaha untuk melakukan
Investasi sebab biaya penggunaan dananya juga kecil (Nopirin, 1994:71).
Penabung mendapat bunga atas tabungannya, sedangkan pengusaha
bersedia membayar bunga tersebut selama harapan keuntungan yang
diperoleh dari investasi lebih besar dari bunga tersebut. Adanya kesamaan
antara tabungan dan investasi sehingga apabila tabungan meningkat
pengeluaran investasi juga akan meningkat adalah sebagai akibat bekerjanya
mekanisme tingkat ounga.Tingkat bunga akan berfluktuasi sehingga
keinginan masyarakat mengadakan investasi oleh perusahaan sama dengan

keinginan menabung dari masyarakat.

23, Hip.otésis

Berdasarkan perclitian sebelumnyz, maka dalam penelitian ini
disusun sebuah hipotesis bahwa :

Pendapatan per kapita dan tingkat bunga tabungan akan mempunyai
pengaruh positif terhadap tabungan pada bank-bank umum milik negara di
Kabupaten Jember Tahun 1989.1 - éOO2.IV baik secara parsial maupun

secara bersama-sama.

2.4. Asumsi

Pe-nelitian ini menggunakan asumsi bahwa faktoi-faktor yang
mempengaruhi jumlah penerimaan tabungan pada bank-bank umum milik
negara di Kabupaten Jember adalah pendapatan per kapita dan tingkat bunga
tabungan.  Selain faktoi-faktor tersebut di atas dianggap tetap.
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METODE PENELITIAN

3.1. Daerah Penelitian

Kegiatan penelitian dilakukan di wilayah kerja Bank Indonesia
Cabang Jember. Hal ini dilakukan karena wilayah Jember dan sekitarnya
merupakan wilayah yang produktif dilihat dari perkembangan jumlah
tabungan yang berhasil dihimpun oleh bank-bank umum milik negara di
Kabupaten Jember Tahun 1989.1 - 2002.1V.

3,2. Jenis Dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu
me1 ggunakan laporan triwulan Bank Indonesia dari tahun 1989.1 sampai
dengan tahun 2002.1V serta data dari BPS Jawa Timur. Selain hal tersebut
juga diperoleh dan studi hteratur yang berhubungan dengan permasalahan

pemelitian.

3.3. Metode Analisis Data
Untuk mengetahui signifikasi pengaruh faktor-faktor terhadap
tabungan digunakan analisis Regresi Linier Berganda (Gujarati, 1995:49).

V=0, + X+ Xy +E

Dimana :
Y = Jumlah tabungan (dalam rupiah).

B, = Jumlah tabungan pada saat X;, X, sama dengan nol. |
B, = Koefisien regresi dari pendapatan per kapita.

- B, = Koefisien regresi dari tingkat bunga tabungan.

16
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X = Jumlah pendapatan per kapita (dalam rupiah).
X, = Tingkat bunga tabungan (dalam %)
EE = Variabel penganggu
Untuk mengetahui sumbangan variabel bebas (pendapatan per kapita
dan tingkat bunga tabungan) secara agregat terhadap naik turunnya variabel
terikat (Jumlah tabungan) digunakan statistik koefisien determinasi sebagai

berikut (Gujarati, 1995:139).

B IBJZXIJ" + ,Bzz X,y
S

Dimana
R*  =Koefisien determinasi.
B,. B, = Koefisien regresi.

I Untuk mengetahui kebenaran pengaruh nyata secara statistik di antara
variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan uji F (Fiq) vaitu

untuk menilai kualitas garis regresi yang dihasilkan (Gujarati, 1995:41).

ROk Ay
(1- R*Y(N k)

hitumg

Dimana
K = Banyaknya variabel
R* = Koefisien determinasi

N = Jangka waktu penelitian

Kriteria pengujian :
Ho b1 %90
Ho : b1 # 0 dimanabi = f3,, £,
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Kriteria pengambilan keputusan

a. Jika F hitung < F a 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak, hal ini berarti
variabel X tidak berpengarub nyata terhadap vanabel Y.

b. Jika F hitung > F a 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima, hal ini berarti

variabel X berpengaruh nyata terhadap variabel Y.

o

Up t (t test) untuk mengetahui apakah secara individv variabel X
berpengaruh terhadap wvariabel Y, dengan rumus (J. Supranto,
1983:140).

b

i

i A
Dimana :
bi = Koefisien regresi
Sbi = Standart error dari koefisien regresi.
Kriteria pengujian
Ho :bi=0
Ho : bi# 0, dimana bi = b b,
Krniteria pengambilan keputusan :
a. Jika t hitung < t o 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak, hal ini berarti
‘anabel X tidak berpengaruh secara nyata terhadap variabel Y.
b. Jikat hitung >t a 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima, hal ini berarti

variabel X berpenga-uh secara nyata terhadap variabel Y.
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3.4. Uj. Ekonometri
1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji suatu model apakah
terdapat hubungan linier yang sempurna atau hampir sempurna antara
variabel bebas, sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh antara variabel-
variabe itu secara individu terhadap variabel terikat. Penguiian ini untuk
mengetahui apakah antar variabel bebas dalam persamaan regresi tersebut
tidak saling berkolerasi. Untuk mendetcksi multikolincaritas 1n1 digunakan
uji Park dengan cara mclakukun regresi sederhana antara variabel bebas
dengan menjadi salah satunya sebegai varizbel terikat, selanjutnya nilai R’
masing-masing regresi sederhana dibandingkan dengan nilai R hasil
regresi berganda. Apabila nilai R® masing-masing regresi sederhana lebih

kuat R’ hasil regresi berganda.

2. Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan pengujian ckonometrika yang digunakan
untuk menguji suats mode! apakah antara variabel penggangu masing-
masing variabel bebas saling mempengaruhi, untuk mengetahui apakah
dijumpai adanva autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson test. Cara
pengujiannya adalah dengan membandingkan nilai Durbin-Watson yang
dihitung (d) dengan nilai batas atas (dL) yang ada pada tabel Durbin Watson
seperti dijelaskan oleh Gujarati (1993:217), selang kepercayaan dapat
diberikan dengan mehbatkan lima wilayah dengan menggunakan dl (batas

bawah) dan du (batas atas) sebagai berikut :

o Jika d<dL = menolak Ho (ada korelasi positif);
s Jika d>4-du = tolak Ho (ada korelasi negatif);

e Jika du<d<4-du = terima Ho (tidak ada korelasi);

e Jika dl<d<du = nengujian tidak dapat disimpulkan;

e Jika (4-du)<d<(4-dl) = pengujian tidak dapat disimpulkan.
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3. Uji Heterckedastisitas
Diginakan untuk menguji apakah kesalahan penggangu mempunyai
varian yeng sema. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Glejser
dengan lengcar-langkah sebagai berikut (Gujarati, 1993:438)
|. Melikekan regresit vanabel terikat Y terhadap sermua variabel

penjzlas Xi dan memperoleh nilai residual (e);

8

Melikukan regresi dan nilai absolutresidual (Ie) terhadap Xi yang
menpunyai hubungan crat dengan @ dengan bentuk regresi sebagai
beritut ;

‘c!=6o+alXi+pl;

o)

Mereniukan ada tidaknya heterokedastisitas dalam uji statistic,
urtuk menguji hipotzsis :

Ho:0=0dan Hi: 010

Kriteria penzambilan keputusan :

Jika probabiitas t hitung > o :

Berati kecalahan pengganggu tidak mempunyai varians yang sama

maka Ho dierima dan Hi ditolak.

3.5. Defirisi Variabel Operasional Dan Pengukurannya
Defnis: variabel dimaksudkan untuk menghindarkan adanya salah
pengertian caiam penelitian ini

1. Pendapaan per kapita adalah pendapatan masyarakat yang diperoleh
dari FDRB dibagi dengan jumlah penduduk Kabupaten Jember Tahun
1689.1-2002.1V (dalam satuan rupiah).

2. Tingkat bunga tabungan adalah tingkat bunga triwulan yang ditetapkan
oleh baik-bank umum milik negara di Kabupaten Jember Tahun
1989.1-2002.1V (dalam satuan persen).

3. Jurilah abungan adalah jumlah seluruh simpanan atau jenis tabungan
yang dip:roleh dari seluruh bank-bank umum milik negara di Kabupaten
Jember Tahun 1989.1 — 2002.1V (dalam satuan rupiah).
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran umum
4.1.1. Sejarah Perkembangan Bank Umum Milik Negara Di Kabupaten
Jember

Bank Umum Milik Negara adalah bank yang kepemilikan modal
keseluruhan ateu sebagian merupakan milik negara dan bertujuan untuk
memberikan pelayanan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran kepada
masyarakat umum. Bank umum milik negara meliputi Bank Negara
Indonesia 1946 (BNI 46), Bank Dagang Negara (BDN), Barnk Bumi Daya
(BBD), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Ekspor Impor Indonesia (Bank
Exim), Bank Tabungan Negara (BTN) dan Bank Pembangunan Indonesia
(Bapindo).

Perkembangan bank umum milik negara di Kabupaten Jember dari
tahun 1989 sampai dengan tahun 2002 terus mengalami perubahan. Pada
tahun 1989 deregulasi perbankan telah mengurangi pangsa pasar Bank
Umuin Milik Negara dan jumiah kantor Bank Umum Milik Negara, kantor
cabang yang dimiliki sebanyak 7 unit, kantor cabang pembantu sebanyak 1
unit.

| Sejak Agustus 1992 Bank Umum Milik Negara diubah bentuk
hukumnya dari Badan Usaha Milik Negara menjadi Persero dimana dalam
hal modalnya yang terbagi atau saham-saham yang kepemilikannya dapat
seluruh atau sebagtan besar ada pada pemerintah. Komposisi penguasaan
pangsa pasar Bank Umum Milik Negara di Kabupaten Jember berubah
begitu memasuki téhun 1998 menyusul dikeluarkannya kebijakan
pemerintah yang melikuidasi Bank Umum swasta Nasional yaitu Bank Duta
pada bulan November 1997 akibat krisis moneter. Ini ditandai dengan
penarikan dana masyarakat secara besar-besaran (bank rush). Sebagian

besar masyarakat Kabupaten Jember kemudian memindahkan dananya ke

21
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Bank Umum Milik Negara yang dirasakan lebih mampu memberikan
Jaminan keamanan terhadap dana yang disimpan.

Pada tahun 1999 Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank
Exim dan Bapindo di Kabupaten Jember melakukan merger atau akuisisi
dengan cara mendirikan bank baru yaitu Bank Mandiri, untuk menghindari
kesulitan likuiditas dan tingginya masalah kredit macet. Bank Mandiri di
Kabupaten Jember memiliki 3 kantor cabang dan diantara Bank Umum
Milik Negara lainnya Bank Mandiri memiliki total asset yang terbesar.
Merger dikatakan berhasil apabila mefger yang dilakukan dapat
memaksimalkan keuntungan para pemegang saham bank-bank yang terlibat
dalam merger. Keberhasilan bisa juga terjadi apabila bank baru hasil merger
memiliki nilai yang lebih besar daripada nilai bank ketika masih berdiri
secara independan. |

Pada tahun 200Z Bank Umum Milik Negara di Kabupaten Jember
semakin berkembang dengan adanya persaingan antar Bank Jmum Milik
Negara dengan Bank Umum Swasta Nasional dalam memberikan jasa-
jasanya untuk menarik minat masyarakat untuk menabung. ~Adanya
kepercayaan masyarakat di Kabupaten Jember untuk menabung di Bank

Umum Milik Negara karena bank-bank tersebut dapat memberikan jaminan

“keamanan dalam penyimpanan dana dan terhindar dan likuidasi tidak

seperti pada Bank Umum Swasta Nasional yang cenderung sering
mengalami kesulitan likuiditas dan akhirnya akan dilikuidasi.

Walaupun pada umumnya tingkat bunga tabungan yang ditawarkan
oleh Bank Umum Milik Negara relatif lebih kecil dibandingkan tingkat
bimga vang ditawarkan oleh Bank Umum Swasta Nasional, namun minat

masyarakat Kabupaten Jember untuk menabung di Bank Umum Milik

~ Negara cenderung lebili besar karena adanya jaminan dari pemerintah

kepada masyarakat yang menyimpan dananya pada Bank Umum Milik

Negara.
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4.1.2. Jumlah Tabungan Masyarakat Pada Bank Umum Milik Negara

Di Kabupaten Jember

Tabungan masyarakat merupakan sumber kapital yang strategis
dalam menunjang pembangunan ekonomi suatu negara. Berkurangnya
jumlah tabungan yang ada di dalam negeri merupakan kendala utama bagi
laju perekonomian. Hal im tersebut, karena pendapatan nasional hanya
dapat ditarik dengan pengadaan investasi tergantung pada besar kecilnya
tabungan yang dilakukan oleh masyarakat (Prayitno, 1992:80).

Sejalan dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat, kemampuan
masyarakat untuk menyisihkan sebagian dari pendapatannya atau menabung
juga Dertambah besar. Selain itu tingkat suku bunga simpanan yang
menunjukkan kecenderungan meningkat nampaknya telah menjadi salah
satu sebab meningkatnya jumlah dana masyarakat yang berhasil dihimpun
oleh bank-bank umum milik Negara di Kabupaten Jember.

Hal tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan dalam perolehan
tabungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis simpanan lainnya,
dikarenakan tabungan mempunyai syarat yang sederhana misalnya, setoran
minimal, saldo minimal yang harus disisakan dalam setiap pengambilan,
sya at-syarat pengambilan maupun pembukaan rekening dan sebagainya,
sehingga tabungan ini dapat ciijangkau oleh semu.a lapisan masyarakat.

Jumlah tabungan masyarakat yang terkumpul pada bank-bank umum
milik Negara di Kabupaten Jember dari tahun 1989.1 sampai dengan
2002.1V terus mengalami perubahan. Hal tersebut seperti yang terlihat pada
tabel 1.
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Tabel 1. Jumlah Tabungan Masyarakat Pada Bank Umum Milik

Negara i Kabupaten JemberTahun 1989.) - 2002.1V

(Dalam Juta Rupiah)

Tahun | Triwulan Triwulan Triwulan Triwulan

I 11 I v

1989 - 7.825 7.956
1990 8.235 ey | e ~ 8.865

| 1991 1 9.325 9.519 9.872
1992 9.965 9.995 9.137 8.951
1993 | A58 10.789 10.927 10.115
1994 10.226 11421 11.561 11.736
1995 11.821 11.870 11.875 11.880
1996 12.579 12.785 13.151 13.180
41997 | 419098 13.880 14.565 14.989
" A998 . TS50 15.785 16.127 16.594
1999 16.550 16.325, 15.223 15.125
2000 | 15.394 15.675 13.520 17.990
R0 T 18.135 19.220 19.645
2002 20.526 21.796 21.990 23.875

Sumber : Bank Indonesia Cabang Jember, 1989.1 - 2002.1V.

Pada taliun 198C.] — IV terjadi peningkatan jumlah tabungan yang
disebabkan adanya berbagai bentuk deregulasi di bidang keuangan dan
perbankan vang ditetapkan pemerintah dan semakin berkembangnya
teknologi perbankan. Masyarakat Kabupaten Jember mulai terbiasa dan
memandang penting untuk memilih tabungan di Bank Umum Milik Negara.

Pada tahun 19951 - IV terjadi penurunan jumlah tabungan dikarenakan

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga perbankan menurun karena

adanya likuidasi pada lembaga perbankan. Penurunan jumlah tabungan juga
terjadi pada tahun 19991 - 1V, yang tidak terlepas dari keadaan
perekonomian yang semakin membaik dan iklim dunia usaha yang kondusif
sehingga sektor riil dapat berkembang Kondisi lembaga perbankan yang
mengalami proses likuidasi juga menjadi salah satu penyebab turunnya

jumlah tabungan masyarakat.
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4.1.3. Pendapatan Per Kapita Penduduk Di Kabupaten Jember Tahun

1989.1 — 2002.1V (Dalam Rupiah)

Dengan meningkatnya pendapatan masyarakat maka semakin besar
keinginan masyarakat untuk menabung sehingga bank-bank umum dapat
meningkatkan simpanan masyarakat. Kebijaksanaan pembangunan ekonomi
selalu ditujukan selain untuk meningkatkan pendapatan juga untuk
mempertinggi kesejahteraan dalam arti yang seluas-luasnya. Kegiatan
pembangunan ekonomi selalu dipandang sebagai bagian dari seluruh usaha
pembangunan yang dijalankan untuk masyarakat. Pembangunan ekonomi
meliputi usaha suatu maéyarakat untuk meniﬁgkatkan pendapatan. Bila
pendapatan naik dipastikan bahwa tabungan juga cenderung meningkat.
Pendapatan per kapita penduduk Kabupaten Jember dapat dilibat pada tabel
2 di berikut ini :

Tabel 2. Pendapatan Per Kapita Penduduk Di Kabupaten Jember

Tahun 1989.1 - 2002.1V (Dalam Rupiah).

'rTahun { Triwulan Triwulan Triwulan - Triwulan

Y e o TR RN BN v

| 1989 | 8526l 90,710 91,263 92,361
L 1950 | BR4 94,530 95,782 95,994
L 1991 | G 94,535 95,782 95,997
11992 | 98735 97,290 98,566 99,721
1993 | 100,281 105,971 109,821 115,942
1994 120,867 130,921 146,281 147,392
L1905 | 157365 1 . TCLEN 170,821 178,760
9% | 180,213 | NG 192,715 197,825
1997 197,990 200,127 201,526 203,731
1998 225,825 248,739 269,369 287,915
1999 289,925 295,365 308,132 315,675
2000 320,812 332,712 337,218 340,171
2001 341,262 357,195 360,395 364,471
2002 | 465371 472,925 489,673 499,426

Sumber : BPS, 1989.1-2002.1V.
Secara umum Pendapatan per kapita penduduk Kabupaten Jember

terus mengalami peningkatan dari tahun-ketahun. Peningkatan yang cukup
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Tabel 3. Tingkat Bunga Tabungan Triwulan Pada Bank Umum Milik
Negara Di Kabupaten Jember Tahun 1989.1 - 2002.1V (%).

! Tahun [ Triwulan Triwulan Triwulan Triwulan
P | I 11 1) 3%
BT TR 3,15 3,12 3,14
| 1990 - |74 508 3,20 3,25 3,31
1991 3,37 3,39 3.41 3,46
1992 3,50 3,56 3,62 3,70
1993 S 3,77 3,82 3,86
1994 3,91 3,96 4,08 4,11
1995 415 4,22 426 431
| 1996 " #4387 4,45 4,51 4,60
1997 ‘L 4,62 4,75 4,38 4,90
1998 | 493 4,99 5,03 5,12
071999 | KNS | SN ¢ 5,30 5,37
(/2000 J% W1 LRG| § 5,62
| 2001 o SE5.65 5.71 e 38
2002 5.83 5,87 5,90 5,93

Sumber - Bank Indonesia Cabang Jember, 1989.1 - 2002.1V.

Tingkat bunga tabungar. di Kabupaten Jember dari tahun ke tahun
berfluktuasi. Pada tahun 1989.1 tingkat bunga tabungan rata-rata sebesar
319 persen dan pada tahun 20021V tingkat bunga tabungan rata-rata
mengalami perubahan yang berupa peningkatan bunga menjadi 5,93 persen.
Tingkat bunga tabungan yang berfluktuasi, tidak terlepas dari berbagai
usaha pemenntah melalui berbagai kebijakan di bidang moneter untuk

mengendalikan jumlah uang yang beredar dan nilai tukar rupiah.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Regresi Linier Berganda
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini,

maka digunakan pendekatan dengan model regresi linier berganda. Analisis

regresi tersebut lengkap dengan pengujian ada tidaknya hubungan antara

masing-masing variabel independen dengan variabel dependen. Faktor yang

akan diuji dan disinyalir mempengaruhi  besarnya jumlah tabungan
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masyarakat Kabupaten Jember yang ada pada Bank-Bank umum Milik
Negara Di Kabupaten Jember adalah : Pendapatan per kapita. (X;) dan
tingkat bunga deposito (X;).

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan software SPSS
versi 10.0 For Windows, diperoleh hasil seperti nampak pada tabel 4.
berikut int :

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Regresi  tpinmy  Significant t

Pendapatan (X,) 19,733 6,430 0,000
Tingkat Bunga (X,) 1870,445 4,722 0,000
R? 0,961
A - 660,395
N ; 56
B . 810,143

Sumber : Lampiran 2
Berdasarkan hasil perhitungan lampiran 2, maka model regresi linier
ber- anda adalah sebagai berikut :
Y = 810,143 + 19,733 X, + 1870,445 X,
Interpretasi dari masing-masing variabe! dalam model di atas adalah
sebagai berikut
a. Nilai konstanta (B) adalah 810,143 yang artinya bahwa apabila
pendapatan per kapita dan tingkat bunga tabungan sama dengan 0, dan
mengabaikan faktor moneter lainnya, maka jumlah tabungan tetap
sebesar 810,143, Jaai jika pendapatan dan tingkat bunga tidak ada
kecenderungan masyarakat untuk menabung tetap sejumlah 810,143
b. Pengaruh Pendapatan per kapita (X,) terhadap jumlah tabungan pada
Bank-Bank Umum Milik Negara Di Kabupaten Jember memiliki nilai
koefisien sebesar 19,733 yang berarti bahwa apabila pendapatan per
kapita mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, akan menyebabkan

jumlah tabungan juga meningkat sebesar 19,733 satuan.
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¢. Pengaruh tingkat bunga tabungan (X;) terhadap jumlah tabungan pada
Bank-Bank Umum Milik Negara Di Kabupaten Jember memiliki nilai
koefisien sebesar 1870,445 yang berarti bahwa apabila tingkat bunga
tabungan mengalami peningkatan sebesar 1 persen, akan menyebabkan

ju;nla'h tabungan juga meningkat sebesar 1870,445 rupiah.

4.2.2 Pengujian Hipotesis
1. Koefisien Determinasi Bergandé (Rz)

Analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi atau
sumbangan variabel bebas atau independen (X; dan X;) terhadap variasi
perubahan atau naik atau turunnya variabel bebas atau dependen (Y) adalah
dengan menggunakan koefisien determinasi berganda (R?). Hasil
perhitungan R® diketahui bahwa kontribusi atau sumbangan variabel bebas
terhadap variasi atau naik atau turunnya variabel dependen (Y) adalah
sebesar 0,961. Hal ini berarti perubahan tingkat pendapatan per kapita dan
tingkat bunga tabungan mempunyai kontribusi atau sumbangan terhadap
naik atau turunnya jumlah tabungan sebesar 96,1 %, sedangkar{ sisanya

yaitu 3,9 % dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

2. Uji Serempak Atau Bersama-sama (Uji F)

Uji serempak atau uji F adalah pengujian secara menyeluruh untuk
mengetahui apakah secara serentak seluruh variabel bebas mempengaruh
variabel terikat. Hasil perhitungan uji F dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 5. Uji Serempak Atau Bersama-sama (uji F)

Depend. | Independent | R F Hitung F Sign Keputusan
Variabel Variabel | Square Tabel Terhadap Hi
: X, l 0,961 660,395 3,172 | 0,000 Diterima

X, i

Sumber - Lampiran 2

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan pengaruh variabel
pendapatan per kapita (X;) dan tingkat bunga deposito (X;) secara bersama-
sama berpengaruh nyata terhadap jumlah tabungan pada Bank-Bank Umum
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Milik Negara Di Kabupaten Jember (Y) dengan tingkat keyakinan 96,1 %
(pada /level of significant 5 persen), hal ini dibuktikan dengan besarnya nilai
F hitung sebesar 660,395 Besarnya nilai F hitung sebesar 660,395
dibandingkan dengan F tabel sebesar 3,172, hasil perbandingan
menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar dan F tabel, maka Ho ditolak
dan Hi diterima atau dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang nyata
atau signifikan seluruh vaviabel bebas {pendapatan per kapita (X;) dan
tingkat bunga tabungan (X,)} terhadap Vanabel terikat {(Jumlah tabungan
pada Bank-Bank Umum Milik Negara Di Kabupaten Jember (Y)}.

3. Uji Parsial (Uji t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel tcrikat secara parsial, di mana pengujian im
membandingkan antara t-hitung dengan t-tabel. Hasil pengujian terhadap
masing-masing variabel-variabel ditunjukkan dalam tabel 6 berikut ini :

Tabel 6. Uji Parsial (Uji t)

Variabel Dependen Koefisien t Hitung Tae | Sig
Konstanta 810,143
Pendapatan Perkapita (X,) 19.%33 6,430 2,306 0,000
Tingkat Bunga Tabungan (X;) 1870,445 4,722 2,006 0,000

Sumber : Lampiran 2
Berdasarkan tabel diatas dapat pengaruh masing-masing variabel

bebas terhadap variabel terikat dapat dijelaskan sebagai berikut

- Pengujian terhadap koefisien regresi variabel pendapatan per kapita (X,)
menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,430 dan t tabel sebesar 2,006.
Rerdasarkan hasil pengujian tersebut, nilai t hitung menunjukkan lebih
besar dari nilai t tabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima atau dapat
diartikan bahwa variaoel pendapatan per kapita mempunyai pengaruh
yang nyata atau signitikan terhadap jumlah tabungan pada Bank-Bank
Umum Milik Negara Di Kabupaten Jembﬁr.
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Tabel 7. Perbandingan R’ Regresi Antar Variabel Bebas Dengan R’

Regresi Awal

~ Variabe! Variabel 52 R’ Regresi
Dependent Independent Awal
Pendapatan (Xy) Tingkat Bunga (X,) 0,908 0,961
Tingkat Bunga (X,) Pendapatan (X,) 0,908 0,961

Stiriﬁb-ér“:wl'.‘ampiran 3
Data tabel 7 tersebut menunjukkan bahwa seluruh R hasil dari
regresi antar varizbel bebas masih lebih kecil dari R® regresi awal
- sehingga dalam hal ini dapat dikatakan bahwa model penelitian

tidak terdapat gejala multikolinearitas atau non multikolinearitas.

. Ui Autokerelusi

Autokrelasi adalah korelasi antar unsur gangguan antara
pengamatan satu dengan pengamatan lamn. Uji imi digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya korelas: serial pada error term (variabel
pengganggu).
Autokorelasi terjadi jika nilai gangguan dalam periode tertentu
berhubungan dengan nilai gangguan sebelumnya. Asumsi yang
dipakai dari autokorelast adalah kovarians p; dan p; sama dengan

nol a:au :

Cov(uip) =E{(Gu-E@)}{m—E Q)
" ARLL)*0. .. untuki=j

Terjadinya autokorelasi apabila asumsi non autokorelasi tidak
terpenuht, berarti p pada periode tertentu memliki hubungan dengan
nilainya pada periode terdahulu. Cara mendeteksi adanya

autokorelasi dapat dilakukan dengan melihat nilai statisttk Durbin-
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Watson (d). adapun nilai statistik Durbin Watson dapat dihitung
dengan rumus (Gujarati, 1997:283) :

i (ez ~%a )2

N

2
e,

-1

Nilai d e d'bandingkan dengan DW . dengan menggunakan
derajat kebebasan (2,14) dan a = 5%. Durbin Watson telah
menetapkan nilai bawah (dl) dan nilai atas (du) untuk mendeteksi
autokorelasi. Kriteria pengujian dengan hipotesi Ho untuk dua arah,
yaitu bahwa tidak ada serial korelasi positif (Ho) dan tidak ada serial
korelasi negatif (Hr), maka jika:

d < dl : menolak Ho berarti terjadi autokorelasi positif

d<4-dl : menolak Ho berarti terjadi autokorelasi negatif

du < d < 4-du : menerima Ho berarti tidak terjadi autokorelasi

dl<d < duataud - du<d <4 -dl: pengujian tidak meyakini(an
Berdasarkan data tabel DW pada lampiran 7, untuk k = 2, n = 56
maka dl dan du yang digunakan jika data kurang dari 60 maka yang
digunakan adelah nilai dl dan du pada n = 55 (Syahri Alhusin,
2002:202) vyaitu di = 1,49, du = 1,64. Pengujian Durbin Watson test
dari hasil perhitungan dengan menggunakan software SPSS,
diperoleh rﬁlai d = 0,528, dan terletak di daerah penenirnaan Ho (d <
dl), dan Ho (d <4 — dl), (0,538 < 1,49) dan (0,538 < 4 — 1,49) berarti

asumsinya terjadi autokorelasi positif dan autokorelasi negatif.

l/ji Heteroskedatisitas
Heteroskedastisitas terjadi apabila distribusi probabilitas tetap sama

(konstan) dalam semua observasi Xi dan varians setiap residual
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adalah sama untuk semua nilai dari variabel bebas. Salah satu cara
untuk mendcteksi  adanya heteroskedastisitas adalah dengan
melakukan Uji Glesjer (Glesjer Test) atau juga dengan Uji Park
(Park Test). Dalam penelitian ini yang digunakan untuk menguji ada
tidaknya heteroskecastisitas dengan menggunakan uji Glesjer yaitu
dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap seluruh variabel
bebas. Kriterianya adalah jika hasil regresi residual terhadap seluruh
variabel bebas mempunyai nilai t hitung yang tidak signifikan maka
dapat dikatakan bahwa model dalam penelitian lolos dari adanya
heteroskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Berdasarkan data lampiran 4 diketahui bahwa nilai t hitung untuk
variabel pendapatan per kapita (X,) = 1,021; variable tingkat bunga
(Xy) = 0,178 untuk df n-k-1 dan a = 5% di dapat twa = 2,006
(lampiran 6). Jika variabel bebas mempunyai nilai t hitung > t-tabel,
be.arti ho ditolak maka dapat dikatakan terjadi heterokedastisitas.
Berdasarkan hasil uji Glesjer menunjukkan bahwa semua nilai t higung
dari seluruh variabel oebas mempunyai nilai t yiwung Yang lebih kecil
dari nilai t yue atau seluruh t ., tidak menunjukkan signifikansi
terhadap persamaan pada uji Glesjer, im berarti dari model tersebut
dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata

lain asumsi homoskedastisitas terpenuhi.

4.3 Pembahasan

Pendapatan adalal sejumlah uang yang diterima oleh seseorang dari
hasil usahanya. Pendapatan bersih yang diterima dapat diperoleh dan
pendapatan kotor dikurangi dengan seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan
(Soediyono,1993:40). Salah satu faktor penting yang mempengaruhi atau
menentukan tingket tabungan masyarakat adalah pendapatan per kapita

masyarakat.
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Semakin tinggi tingkat pendapatan per kapita masyarakat semakin
tinggi pula tingkat tabungan masyarakat. Masyarakat yang mempunyai
penghasilan yang cukup besar akan mempunyai banyak pilihan dalam
mengkonsumsi pendapatannya, sebaliknya masyarakat yang mempunyai
penghasilan rendah akan cenderung mengkonsumsi pendapatannya yang
hanya untuk memenuhi kebutuhan pokok saja. Demikian juga dengan
menabung, besar atau kecilnya pendapatan yang diterima akan
rﬁempengaruhi banyaknya uang yang ditabung. Namun, tidak berarti
seseorang yang pendapatannya tinggi akan memiliki tabungan yang lebih
besar dari orang yang pendapatannya rendah dan demikian pula sebaliknya.

Fenomena ini sesuai dengan pendapat Keynes bahwa besarnya
tabungan dipengaruhi oleh pendapatan masyarakat. Besarnya tabungan yang
dilakukan oleh masyarakat tergantung pada besar atau kecilnya tingkat
pendapatan (Sukirno,1995:78). Semakin besar tingkat pendapatan yang
diterima masyarakat, maka semakin besar pula jumlah tabungan yang akan
dilakukan masyarakat.

Pendapat lain dikemukakan oleh Harrod-Domar dimana besarnya
tabungan masyarakat adalah proporsionil dengan besarnya pendapatan
nasional (Sukirno,1985:268). Pada keadaan full employment, tingkat
tabungan yang tinggi akan menyebabkan tercapainya tingkat penanaman
hodal vang tinggi. Hal ini akan menjamin tercapainya pertumbuhan
ekonomi vang optimal melalui kenaikan pendapatan nasional. Kenaikan
pendapatan nasional secara terus menerus akan meningkatkan jumlah
tabungan. |

Sejak tahun 1683 pemerintah mengeluarkan berbagai deregulasi di
bidang moneter dan perbankan. Keberanian pemerintah mengadakan suatu
perombakan mendasar terhadap struktur kebijakan mooeter mampu
memberikan wawasan baru bagi para usahawan untuk dapat meningkatkan

pendapatanya, selain itu juga di bidang perbankan.
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Hal tersebut mendorong perlunya menggalakkan dunia baik di sektor
mikro dan makro karzna dengan adanya dunia usaha yang semakin
membaik tentunya akan berpengaruh dengan meningkatkatnya pendapatan
per kapita masyarakai dengan meningkatnya pendapatan ini tentunya juga
berpengaruh nyata terhadap keinginan seseorang untuk menabung uangnya
di Bank-Bank khususnya di wiiayah Jember.

, Perubahan mengenai kinerja Bank-Bank yang cukup baik terutama
k'ebi jakan tingkat suku bunga telah berpengaruh terhadap jumlah tabungan
masyarakat. Sebagai contoh keberhasilan kebijakan pemerintah adalah
dalan: kebijakan monreter dan perbankan, vang diwujudkan dengan adanya
kebijakan 1 Juni 1993. Tujuan kebijakan tersebut adalah untuk
nﬁeningkatkan mobilisasi dana masyarakat dengan cara membernkan
kebebasan pada bank-bank dalam menentukan suku bunga, baik dalam
rangka pemupukan dana dari masyarakat maupun pemberian kredit.
Kenyataan menunjukkan bahwa kebijakan ini telah memben hasil yang
cukup berarti vaitu terjadi peningkatan jumlah tabungan masyarakat di Bank
Umum. :

Sebagaimana dalam analisis dari masing-masing variabel yang telah

penulis bahas di atas secara rinci dapat dibahas sebagai berikut.

4.3.1. Pengaruh Tingkat Pendapatan Per Kapita Terhadap Jumlah
Tabungan Pada Bank-Bank Umum Milik Negara Di Kabupaten
Jember
Hasil analisis menunjukkan, t hitung untuk variabel pendapatan

per kapita lebin besar dari t tabel yaitu 6,430 > 2,006 sehingga dalam

penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diketahui bahwa faktor

Pendapatan Per kapita ini berpengaruh secara nyata atau kuat terhadap

jumlah tabungan pada Bank-Bank Umum Milik Negara Di Kabupaten

Jember. Selain itu, terdapat hubungan yang kuat antara Pendapatan per

kapita dan jumlah tabungan pada Bank-Bank Umum Milik Negara Di
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Kabupaten Jember. Parameter atau tanda dar koefisien regresi
menunjukkan untuk variabel Pendapatan Per kapita mempunyai arah yang
sama atau positif yaitu sebesar 19,733 yang berarti apabila variabel
Pendapatan Per kapita meningkat satu satuan maka tabungan pada Bank-
Bank Umum Milik Negara Di Kabupaten Jember akan meningkat pula

sebesar 19,733 satuan.

4.3.2. Pengaruh Tingkat Bunga Tab;mgan Terhadap Jumlah Tabungan

Pada Bank-Bank Umum Milik Negara Di Kabupaten Jember

Hasil analisis menunjukkan, t hitung untuk variabel tingkat bunga
tabungan lebih besar dar t tabel yaitu 4,722 > 2,006 sehingga dalam
penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diketahui bahwa faktor tingkat
bunga tabungan ini berpengaruh secara nyata atau kuat terhadap jumlah
tabungan pada Bank-Bank Umum Milik Negara Di Kabupaten Jember.
Selain itu, terdapat hubungan yang kuat antara tingkat bunga tabungan dan
jumlah tabungan pada Bank-Bank Umum Milik Negara Di Kabupaten
Jember. Parameter atau tanda Jdari koefisien regresi menunjukkaln untuk
variabel tingkat bunga tabungan mempunyai arah yang sama atau positif
yaitu sebesar 1870,445 yang berarti apabila variabel tingkat bunga
tabungan meningkat satu persen maka jumlah tabungan pada Bank-Bank
Umum Milik Negara D1 Kabupaten Jember akan meningkat pula sebesar
1870,445 ruprah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan,

inaka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut

:

2

Hasil analisis regresi linier berganda mengenai pengaruh dari
pendapatan per kapita dan tingkat bunga tabungan terhadap jumlah
tabungan, setelah di uji secara serentak dan parsial dengan
menggunakan uji F den uji t menunjukkan hasil bahwa pendapatan per
<apita dan tingkat bunga tabungan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap jumiah tabungan.

Jumlah tabungan pada Bank-Bank Umum Milik Negara Di Kabupaten
Jember dari tahun keiahun mengalami peningkatan yang cukup baik,
hal ini karena di wilayah Kabupaten Jembermempunyai sumber daya
alam yang menguntungkan sehingga pendapatan per. kapita
penduduknya juga mengalami pemngkatan yang cukup berarti.

Dengan meningkatnya pendapatan masyarakat maka semakin besar
keinginan masyaiakat untuk menabung sehingga lembaga perbankan
dapat meningkatkan simpanan masyarakatnya.

Tingkat bunga yang ditawarkan oleh Bank-Bank Umum Milik Negara
di kabupaten Jember mengalami fluktuasi dari waktu kewaktu yang
disesuaikan dengan keadaan perekonomian saat ini. Bank dalam
usahanya untuk menarik dana yang ]ebih besar, menawarkan tingkat
bunga yang bersaing sehingga masyarakat akan lebih tertarik untuk

menabung.
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8.2. Saran

Peningkatan jumlah tabungan masyarakat secara teoritis dipengaruhi

oleh peningkatan pendapatan dan tingkat bunga, akan tetapi hendaknya

perlu juga diperhatikan hal-hal lain seperti :

&

(UD

Selain bunga tabungan. bank dapat memberikan inisiatif berupa hadiah
sebagai suatu daya tarik masyarakat untuk menabung serta memberikan
fasilitas dan pelayanana yang lebih baik bagi nasabahnya.

Untuk meningkatkan tabungan, Pemerintah kabupaten Jember perlu

melakukan usaha peningkatan pendapatan per kapita misalnya dengan

jalan peningkatan apah minimum regional (UMR).

Jaminan keamanan dana nasabah oleh pemerintah hendaknya diteruskan

lebih lanjut dan benar-benar diwujudkan secara konkrit di lapangan agar

dapat menarik minat masyarakat untuk menabung.
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Lampiran |. Data Penelitian

o ‘ Y [ " X
Tahun | (Jumlah Tabungan) l (Pendapatan Per Kapita) | (Tingkat Bunga Tabungan)
Dalam Juta Rp | Dalam Ribu Rp Dalam %
] | P | ol DU e
1| KL . TR e
[ 7.825 91.263 3,12
1V o8y 92.361 3.14
1990.1 R2%% B e T v T 3,15
1 8.567 94530 3.20
S 8725 95,782 L
na 8 865 95.994 331
19911 s 93,721 e
B 9.32° N 94,535 339
11 9.519 95.782 3.41
| 9872 95.997 3,46
19921 9 965 96,725 3,50
4V Al 9.995 97.290 3,56
F AN o% = 98,566 3.62
1V | 8.951 99,721 3.70
19931 10.652 .. . S
Y e ey A R77
Ym0 9e R omer s 3,82
“RYE 10.115 115,942 3,86
19941 1020, & e 3,91
1 11.421 130,921 3.96
N 11561 b 146,281 4,08
X LT LYY 4,11
L INNEE?. el v TR e Y L
w0 f 162,660 | 422
PR TREED REE e L : Mo, . DR
[ 11.880 178,760 431
1996 ] 12.579 ; 180,213 4,37
11 12.785 | 185.671 445
I 3461 R . I8 718 451
1V 13.180 197,825 4 .60
10988 NS a7 RO 4.62
1 L 200,127 475
I 14.565 | 201,526 4,88
1V 14.989 { 203,731 4,90
1998 1 P 225,825 493
11 15785 248.739 499
111 16.127 269,369 503
1V 16.594 | 287.915 512
19991 | 16.550 289 925 15
5 16.325 | 295,365 5,23
SIET | il o
AR 315,675 i
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dorecdmindi it s e tbiy o iy

N T W NI N SRRy O L0 e X ORI T i

s ¥ oo X, X,
Tahun | (Jumlah Tabungan) ' (Pendapatan Per Kapita) | (Tingkat Bunga Tabungan)

. Dalam Juta Rp | Nalam Ribu Rp B

[

2000 | 15.394 | 320,812 o T

| i

s ] e T 332712 538 5.50

A T geinae 5,53
AV 17.990

.,_,,,‘T S AR IO

PR e Y 5,65

340,171 5.62
T 357,195 5,71

BT | ki o

SRS S

1] Y e 364,471 ; 5.79

(200011 2053 Sl st NS 5.83

TR P oanos 0 L S
W LT 1> el .0 . 5,90
L IV RS 499,426 593
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Lampiran 2

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Regression

Variabies Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variaoles
Removed

Method

Tkt._Bung
a_Tab.(X
2) Pend.
Perkapita

(x1)

Enter

a. All requested variables entered.

b. C pendent Variable: Jml_Tabufgan (Y)

Model Summanp

Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square | R Square | the Estimate atson
1 9813 961 ,960 819,62 938 |

a. Predictors: (Constant), Tkt._Bunga_Tab.(X2), Pend. Perkapita (X1)
b. Dependent Variable: Jml_Tabungan (Y)

ANOVAP
Sum of
Mode! Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 8 87E+08 2 | 4436422852 660,395 ,000°8
Residual 35604493 o 1. 671782,882
Total 9,23E+08 e

a. Predictors: (Constant), Tkt_Bunga_Tab.(X2), Pend. Perkapita (X1)
D. Dependent VVariable: Jml_Tabungan (Y)
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Lampiran 3 _
Uji Multikolinearitas (Uji Kleins) Regresi antar Variabel Bebas

. Variabel Pendapatan per kapita (X1) terhadap Variabel Tingkat Bunga Tabungan
(X2)

Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Remov=d Method
1 Tkt._Bung _
a_Tab.(X2)

a. All requested variables enter2d.
b. Dependent Variable: Pend. Perkapita (X1)

Enter

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Mode! R R Square | R Square | the Estimate
1 9532 ,.908 906 36,34641

a. Predictors: {Constant), Tkt._Bunga_Tab. (X2)

2. Variabel Tingkat Burga Tabungan (X2) terhadap Variabel Pendapatan per kapita
(X1)

Regression

Variables Entered Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Pend.
Pergapita , | Enter
(X1)
a. All requested variables entered.

. Dependent Variable: Tkt._Bunga_Tab.(X2)

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 993" ,908 906 ,2816

2. Predictors: (Constant), Pend Perkapita (X1)
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Lampiran 4
Hasil Uji Heteroskedas!isitas

Regression

Variables Entered/Removed

Model

VVariables
Entered

Variables (

Rerioved

Method

Tkt._Bung
a_Tab.(X

2), Pend.

Perkapita

(X1)

|

Enter

a. All requested variables entered.

D. Dependent Variable: abs(u)

Model Summary

! Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 3602 1130 097 | . 4959968

a. Predictors: (Constant)

Perkapita (X1)

. Tkt._Bunga_Tab.(X2), Pend.

ANOVAP
Sum of
Mode! Squares df Mean Square F . Sig.
1 Regression 1946220 2 973110,101 3,956 ,025°
Residual 13038681 53 246012,854
Total 14984901 55
a. Predictors (Constant), Tkt _Bunga_Tab (X2) Pend. Perkapita (X1)
. Dependent Variable: abs(u)
Coefficients?
Standardi
‘ zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model - Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 402,169 708,218 ,568 o3
Pend. Perkapita (X1} 1,697 1957 431 1,021 312
Tkt_Bunga_Tab.(X2) -42 755 239,706 -,075 -178 ,859

a. Dependent Variable: abs(u)
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Lampiran 6
Daftar t tabel

2 tile (dua arah)

s 5“0200:\1‘0{'4\ BlLaitel—

9

t

g X

19

EEETE

2414

L

604

1.423

I
|
!

BB M b b |
(s
O

344
301
Wk

1.

254

()
oS
o

o W

L

0 VD O
A 9 O L

()
—

3078 4.165] 6314] 12706]  63.656
1.886 2282 2.920 4.303 9.925
1.638 1.924 2.353 3.182 5.841
1,533 1.778 2.132 2.776 4.604
1.476 1699 2015 2.571 4.032
1440] 1650, 1043 247 3900
1415 | 1617] 1895| 2365|3499
13090 <52 | TeCONER. 7306 3358
1383 1.574 1.833 o, 202 3.250
1.372 1.559 1812 2.228 3.169
363 1.548 [  1.796 2.201 3.106
356 1.538 1.782 2.179 3.055
350 1.530 1. 771 2.160 3012
3 | Tesey¥ oL E EWs. 297N
341 I 5t1 1453 \ 2131 2.947
337 |onaiSi2 . 146  2i2¢) 233
333 1.508 1.740 2.110 2898
330 1.504 1.734 2.101 2.878
328 1.500 1.729 2.093 2.861
1725 2086|  2845]

1721 [ 2080 2831}

177 S0 1819

1.714 2.069 2.807

L711| 2064|2797

1708 2.060 2.787

176 ZGY 279

1203 | 2052 21

_ AW T 20a - R368

ueof " aoas| 2756

1697| 2082|2750

1696  20e0| 2744

1 694 2.037 2738

1.692 2.035 2133

LedTy L 20Ny 27

1690 | 2030 2.724

! 688 2.02 2.719

1.687 2.026 2715

1686|2024 | 2712

1.685 | 2.023 2.708

1684 2021|2704

1.676 2.009 2678

1.675 2.008 2.676

1.675 2.007 2.674

1.674 2.006 2.672

T674| 2005|2670

1673 2.004 2.668

1673 2003|2667

1.672 20021  266S

1672 2,002 2,663

1,671 2.001 2,662

1671 | 2000|2660

1667| 1994 | 2648

1.664 1.990 2.639

1,662 1.987 2632

| 1.660 1.984 2.626
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Lampiran 5
Daftar F ,,, untuk 5%

i df untuk

df untuk pembilang A

penyebat i 2 3 4 S [ 6 Vi A SR

! 161,446 | 199.499 | 215.707 | 224.583 [ 230.160 | 233.988 [ 236.767 | 238.884

2 18.513 | 19.000 | 19164 | 19247 | 19296 | 19.329 | 19353 | 19.371

3 {0108 | oX5R Y duTrl 9Al7 ) o013 8.941 8887 | 8845

4 7709 | 6944 | 6591 6388 | 6256 6.163 6.094 |  6.041

5 6608 | 5786 | 5400| 5192| 5050| 4950| 4876| 4818

6 50987 | 51431 47520 4834 | -4 580 %. 4284 4207 | 4147

7 5501 4137 4 347 4120 3.972 3.866 3.787 3.726

8 53181 44598 " 4060] 3838| 30881 398 3500 | J3.438

9 5117 | MEREr” 38631 36331 34821 323NN 3293 | 3.230

10 49654 9103 | 3.708 B AT 3.3260e. 3.217 Js] 302

11 480 | 39821 38571 35T F. 3.2088 " 3.006 3012| 2948

12 747 3385 3490 ] 3259 3.108] " 2096 {12913 | 40

13 4667 | 3806| 3411 3179 30251 4915 2.832| 2767

14 4600] %238 F 3344b.31121 20581 2848 2764 | 2.699

15 45481 38821 zaml 305 | 2900 2790 | 2707| 2641

16 404 13634l $0WE 3007] 2389 Rl 2657 | 2.591

17 4451 3592 3.197| 2965| 2810| 2699| 2614| 2548

18 $414T 3880 38601 2028 277310 2BM 2577 2510

19 4381 3881 30270 28951 2740] | SENE V2544 YV 2477

20 4351 34934 3098] 2866] 271 25991 2514 2447

21 4325 | 3467| 3072 2840| 2685| 2573 2488 | 2420

22 4301 S 1 30401 2B17] 2661 25491 2464| 2397

23 4279 | 34T 3028) 279 | 2640) ZSHNE PaM2| 2375

24 4260 f 34037 Booo] 2776| 2621| ZS08] 24| 2355

25 42421 33t 790 2759 | 2603 2490 | 2405 | 2337

26 4225¢ 3360 2Wwel 2943] /25874 AN 28881 2321

27 4210F . 3354] 2960 278 2490 2480} 231 2.305

28 4196 [ 3340k 29471 2m4f 258] 2wst 2350] 2291

29 4183 | ' 308 20T S 3445% 24m Y 23461 2278

30 417} 3080 2930 ) 7600 2EML . 24 2334 | 2.266

40 40851 32821 28991 280 24490 23W L 2249] 2180

50 4034 | 31837 23901 25571 240002280 ) <199 ] 2130

51 4030 |5 3130 W6 Ls 25931 T 228 2195 | 2126

52 4027 |05 | 22783 | 298000 23031 2091 12| 2/08

53 4.023 @ Wo | 2546] 238910 22N 2.188 2.119

- M 4020) 3168y, 2761 284 | YW “R21] 2185| FuMIS

l 55 40161 3165] RIDF 50| 20 TP 2181 2.112
F» 56 $01%] 31621 27607 LR | 0] 2356
57 d0el ITTeh.27661 2531 23711 30
58 4.007 | S8 23644 2.53] 2.374 | 2.260
59 40041 3188} 276 ARy o 2.257
60 4.001 31801 - 27581 - 25251 - 23681 EON
70 SR BRIkl 27 8L iosE Y 2348 AN
80 3960 3.111 27191 24867 23201 29
90 3.947 3.098 2.706 2493 2.316 2.201
100 3.936 |  3.087| 2696 2463| 2305] 2.191
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Lampiran 7

Statistik d dari Durbin-Watson : Titik penting dari d;, dan d;, pada tingkat penting 0,05

k'=1 k'=2 k'® 3 k'=4 k'
n d; d,; d, d,; d; dy d; dy d; dy
15 1.08 1.36 0.95 .54 S [ 069 197 T
16 1400 il 0.98 .54 Uss: . iP o - 193 g6 - Bis
17 113 1.38 FOR - 018 T o9 190 06T 210
8 R 1.05 1.53 093  1.69 i - R 071  2.06
19 1.18 .40 ¥ 5 097 - 1:68 086 185 0:75 20
20 o ko 1.10 .54 .00  1.68 090 583 B9 18
2] e, TR . 113 .54 1.03 1.67 0.93 |81 0.83 1.96
22 & O 115 .54 L 096  1.80 08  1.94
23 §26:°0 1 4% > 7154 e 16e 099  1.79 090  1.92
24 Heo LR .19 1.55 10 757 %86 1.01 1.78 093  1.90
25 . AT 1.21 . 58 R L L 108, 177 095 189
26 130 146 1.22 1.55 e T NS 1.06  1.76 588 188
27 £32 400 % T LAk - 148 e % 1.01 1.86
28 133 .48 Bosth 186 Fik. 168 I 41 103 (S
29 .34 .48 > 1.5 %N Ya L2 1.05 184
30 145 . a4 1.2¢ 1.57 1.21 1.65 e 174 o
3] T SR 1.30 £ 5 1Y 1.23 1.65 s 174 ' 1
® 7 onar. A 1 Jebe. 457 124 165 (18 (173 N 1
33 | 38 .51 | A 4088 16 188 .19 7k 4 G
34 i 1% 1.33 1.58 18 1es i3 1.73 BIEN .
35 0. 1l 7 SR NK T 128 188 v ol s 1.16  1.80
36 | 41 1.52 fa’ 159 ™ res 1N i o AR .
37 I8 1 L8 e 159 131 1.66 RBLinoe § 119 180
38 .43 .54 | ST g0 b3 A6 i 1.7 1.21 1.79
39 .43 .54 138 160 o 127 ok 18 ¥ 1N
40 144 %% 138 0 18D 134 166 k. an 1.23 1.79
45 TTRRRE 1.43 1.62 L3t &l I3 i % 98
50 50  1.59 146 163 L8R .. 6T (3 i3 13 18
55 53 .60 o 145 S1.68 1.41 I 72 138 W
60 1.55 1.62 1.51 1.65 148  1.69 § g e 1.41 1.9
65 $574% 163 .54 1.66 Yo el 00 ¢ ey i 144 1M
70 b RAERR. 1.55 1.67 Vst 1N [ L 146 7 B
75 1.60 165 [ 574 108 - N 1.51 1.74 149 § @i 13
80 1.61 1.66 L4 - 169 o Wy 1.53 1.74 1.51 1.77
85 .62 1.67 60 A1 ey g s 1 (R 1
90 .63 .68 161 1.70 | 59 TP ks o~ 175 USE - 178
95 .64 .69 .62 171 e 199 .58 1.75 (¥ 178
100 .65 .69 1.63 1.72 1.6 1.74 L By 1.8
Catatan: 1 = banyaknya observasi

Sumber -] Durbin dan G.S Watson. "Testing for Serial Correlation in Least Squares Regression", Biometrika ,
vol. 38, hal. 159 - 177, 1951. Dicetak kembali dengan seizin pengarang dan trustee Biometrika

-

k' = banyaknya variabel yang menjelaskan yang tidak termasuk dalam unsur konstanta
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